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BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Tumbuh dan berkembangnya perusahaan seiring semakin meningkatnya aktivitas yang dijalankan oleh perusahaan.Pertumbuhan dan perkembangan menurut kemampuan dan kecapan para pengelolah dalam menjalankan perusahaanya, termasuk kemampuan dalam pengambilan keputusan terhadap masalah yang dihadapi perusahaan. Keputusan-keputusan tepat dari manajer berdasarkan hasil pengukuran dan evaluasi terhadap pelaksanaan aktivitas yang di jalankan oleh perusahaan akan membantu, menopang , menunjang, dan lain-lain. 
Salah satu tujuan perusahaan adalah untuk mendapatkan laba atau keuntungan yang optimal sebagai sumber pembiayaan bagi kelangsungan hidup perusahaan.Sumber utama perusahaan adalah hasil dari penjualan barang dan jasa.Selain itu tujuan tersebut dapat tercapai melalui tenaga kerja yang berkualitas, penataan sistem manajemen dan adanya prosedur yang di bentuk sehingga sangat mudah untuk perusahaan mencapai tujuannya.
Kegiatan perusahaan yang menghasilkan pendapatan pada umumnya adalah bidang penjualan, baik dalam hal penjualan barang maupun jasa. Dalam hal ini adanya sistem perencanaan, koordinasi dan pengendalian, perusahaan diharapkan dapat menyusun perencanaan yang lebih baik, sehingga perusahaan dapat mengkoordinasi kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan serta dapat mengendalikan pelaksanaan dalam perusahaan tersebut. 
Persediaan adalah satu syarat pokok yang harus dipenuhi dan dimiliki oleh suatu perusahaan yang bergerak dalam bidang pelayanan kesehatan karena yang diperdagangkan adalah persediaanakhir  dan keuntungan yang diperoleh berdasarkan selisih harga pokok penjualan dengan harga jual
Kesalahan dalam pencatatan dan penilaian persediaan akan langsung berakibat kesalahan dalam laporan LABA/RUGI maupun Neraca. Kesalahan dalam mencatat besarnya fisik persediaan akan menyebabkan salah saji dalam saldo persediaan akhir. Karena persediaan merupakan aktiva lancar maupun total aktiva perusahaan secara keseluruhan juga akan menjadi salah saji di neraca. 
Disamping itu, kesalahan dalam melakukan perhitungan atas persediaan ini juga akan mengakibatkan besarnya harga pokok penjualan, laba kotor, dan laba bersih yang tersaji dalam laporan laba rugi menjadi keliru. Persediaan memiliki peran penting untuk menunjang kegiatan operasional perusahaan sehari-hari.Oleh sebab itu, perusahaan harus memperhatikan persediaan yang dimilikinya seefektif dan seefisien mungkin agar tidak terjadi penyelewengan-penyelewengan yang dilakukan oleh karyawan atas persediaan yang dimiliki.
Berdasarkan Standart Akuntansi Keuangan  (SAK) yaitu Pernyataan Standart Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 14 membahas tentang akuntansi persediaan yang merupakan pedoman atas perlakuan akuntansi persediaan. PSAK No. 14 diharapkan dapat membantu perusahaan dalam mengatasi masalah akuntansi yang semakin luas dan kompleks seiring dengan berkembangnya teknologi dan informasi.
Metode Penentuan Harga Pokok  Penjualan ini terdiri dari Metode First In, First Out (FIFO), Metode Last In, First Out (LIFO), Metode Rata-Rata Tertimbang. Metode yang digunakan PT SILOAM HOSPITALS MANADO adalah First In, First Out (FIFO) karena dalam metode ini didasarkan pada asumsi harga pokok persediaan akan dibebankan sesuai dengan urutan kejadiannya. Apabila ada pemakaian persediaan maka harga pokok yang dibebankan adalah harga pokok yang paling terdahulu, disusul yang masuk berikutnya.
	PT Siloam International Hospitals bukanlah satu-satumya perusahaan yang bergerak di bidang pelayanan kesehatan masyarakat, sehingga perusahaan ini memiliki saingan dibidang yang sama. Maka dari itu perusahaan harus selalu berorientasi pada kebutuhan dan keselamatan pasien sebagai tujuan paling utama yang sangat membutuhkan selalu informasi tentang persediaan obat-obatan agar tidak terjadi kekurangan persediaan dan selalu dapat memenuhi kebutuhan dan kenyamanan setiap pasien.
Dalam penelitian ini penulis mengambil objek yaitu sebuah perusahaan yang bergerak dibidang jasa pelayanan kesehatan masyarakat.Perusahaan ini memiliki landasan yang berpegang teguh dalam hal melayani  kesehatan masyarakat serta memberi kepuasan bagi para pasiennya. Aktivitas utama PT Siloam Hospitals Manado adalah pelayanan kesehatan terlebih khususuntuk  pengobatan pasien dan keselamatan pasien.

1.2 Rumusan Masalah
		Rumusan masalah yang diambil dalam penyusunan laporan akhir praktek ini adalah bagaimana perlakuan Akuntansi terhadap persediaan obat-obatan pada PT Siloam Hospitals Manado?

1.3 Tujuan Penelitian
		Dalam melakukan penelitian diharapkan mendapatkan hasil yang baik serta memiliki tujuan penelitian yang dilakukan.Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perlakuan Akuntansi terhadap persediaan obat-obatan pada PT Siloam Hospitals Manado.

1.4  Manfaat Penelitian
		Manfaat penelitian dari laporan akhir praktek ini adalah :
1. Bagi Penulis, dapat mempelajari lebih luas serta mendapat pengalaman  mengenai
persediaan pada perusahaan yang sesungguhnya guna untuk mengatasi masalah yang terjadi saat memasuki dunia kerja nanti dan tidak mengalami kesulitan dalam penyelesaian masalah. 
2. Bagi Instansi, untuk membantu perusahaan dalam hal melakukan perlakuan Akuntansi terhadap persediaan obat-obatan dengan baik.
3. Bagi Politeknik, sebagai bahan masukan untuk Politeknik Negeri Manado khususnya jurusan Akuntansi dalam rangka pengembangan ilmu Akuntansi Keuangan.
1.5  Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif komparatif yaitu menggambarkan, menguraikan, menjelaskan suatu perlakuan akuntansi terhadap persediaan obat-obatan pada perusahaan dan membandingkannya dengan standart yang berkaitan dengan PSAK No 14.
1.6 Deskripsi Umum PT Siloam Hospitals Manado
a) Sejarah Singkat Perusahaan
	Siloam Hospitals Manado (SHMN) mulai dibuka pada tahun 2012 ( Grand Opening pada tanggal 01 Juni 2012 ), dan merupakan salah satu Rumah Sakit Swasta terkemuka di Manado, Provinsi Sulawesi Utara, letaknya strategis yaitu pada Central Business District di Manado. 
	Siloam Hospitals Manado (SHMN) merupakan perusahaan yang bergerak dibidang jasa pelayanan kesehatan masyarakat. Perusahaan ini memiliki landasan yang berpegang teguh dalam hal melayani  kesehatan masyarakat serta memberi kepuasan bagi para pasiennya.Sesuai dengan prioritas utama dari perusahaan dalam hal meningkatkan kenyamanan untuk para pasiennya, pada akhir tahun 2014 tepatnya pada bulan oktober 2014 SHMN telah membuka satu layanan baru yang bekerja sama dengan pemerintah guna meringankan beban dalam melakukan pembayaran.
Siloam hospitals manado (SHMN)berkembang secara inovatif dan menjadi pemimpin di bidangnya melalui model layanan klinis, state-of-the-art technology, fasilitas yang berpusat pada pasien dan layanan klinik dan non-klinik yang terintegrasi.
Siloam Hospitals Manado (SHMN) dalam menunjang layanan kesehatan untuk melayani pasiennya telah menyediakan State of the art equipment seperti Cath-Lab dengan kemampuan untuk meningkatkan layanan Radiologi 1,5 tesla MRI, dan 128 Slice CT-Scan, Cath Lab, MCU Fasilitas-fasilitas tersebut merupakan yang pertama di Manado, selain fasilitas-fasilitas lain yang biasanya telah tersedia pada Rumah Sakit lainnya seperti laboratorium, Farmasi,  dan lain sebagainya.
Siloam Hospitals Manado (SHMN) berlokasi di Jl. Sam Ratulangi No. 22 Boulevard Manado 95111, Sulawesi Utara – Indonesia, dengan nomor telepon (0431) 888 3131.
	Tujuan 
Meningkatkan pelayanan medik yang berkualitas, efisien dan terjangkau bagi seluruh lapisan masyarakat.
Visi 
International Quality , Reach, Scale, Godly Compassion 
International Quality (berlandaskan pada tujuan internasional keselamatan pasien sesuai dengan joint commission international (JCI)
Reach (Menciptakan kedekatan dan keterjangkauan pelayanan secara nasional)
Scale (Memberikan pelayanan yang dibutuhkan dan terjangkau bagi segala skala Ekonomi)
Godly Compassion (Memberikan pelayanan berlandaskan kasih Tuhan dalam segala bentuk Interaksi.
Misi
The trusted destination of choice for holistic world class healthcare, health education and research
(Pilihan terpercaya untuk mendapatkan pelayanan kesehatan holistic bertaraf Internasional, pendidikan kesehatan dan penilitian).
Value 
		Love, Caring, Integrity, Honesty, Empathy, Compassion, Profesionalism.
(Cinta, Empati, Integritas, Kejujuran, Kepedulian, Belas kasihan,Profesionalisme).
Logo Siloam Hospitals Manado 
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Logo dari Siloam Internasional Hospitals Manado memiliki arti yaitu :
1. Gambar Salib dan Kain yang berbentuk S
Melambangkan pengorbanan Kristus Yesus yang disalibkan dan mati untuk menebus dosa-dosa manusia.
2. Tulisan Siloam
Siloam berasal dari sebuah kilam air di Yerusalem yang berfungsi sebagai tempat persediaan air. Sejak zaman Daud, kolam Siloam menjadi sumber air suci yang digunakan dalam upacara-upacara di Bait Allah. Kolam mini menjadi sumber air bagi seluruh kota Yerusalem. Kata Siloam juga memiliki arti kata “Yang Diutus”.
3. Tulisan Hospitals
Hospitals merupakan kata dalam bahasa inggris yang berarti rumah sakit, yang memberikan jasa pelayanan.
Kesimpulan dari logo Siloam Hospitals adalah memberikan pelayanan kesehatan dengan berlandaskan Kasih Tuhan kepada pasien yang membutuhkan penyembuhan secara fisik maupun rohani.


b) Struktur Organisasi dan Job Deskripsi 
	Perusahaan merupakan suatu organisasi sebagai tempat untuk melaksanakan aktivitas untuk mencapai tujuan yaitu memaksimalkan laba.Oleh sebab itu untuk mempermudah perusahaan dalam menjalankan aktivitas kerja, suatu perusahaan harus memiliki struktur organisasi yang baik dalam menjalankan setiap tugas, tanggung jawab dan wewenang yang diberikan.
	Organisasi adalah suatu wadah atau tempat bagi sekelompok orang untuk bekerjasama dalam mencapai tujuan perusahaan. Struktur organisasi merupakan susunan komponen-komponen dengan adanya pembagian kerja atau menunjukan posisi kedudukan orang dalam perusahaan. Perusahaan akan berjalan dengan baik  jika perusahaan mempunyai organisasi yang baik pula. 
	Dengan adanya struktur organisasi yang baik dalam perusahaan memungkinkan semua rencana dari atas akan terlaksana serta mendapat pengawasan yang baik. Dalam suatu organisasi perlu hubungan kerja sama yang baik, pembagian tugas yang tepat sesuai keahlian, tanggung jawab, wewenang yang baik satu sama lain agar mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditetapkan oleh perusahaan.
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Gambar 1
Strukrur Organisation Chart Finance &Administration Division PT. Siloam Hospitals Manado
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*Sumber : Siloam Hospitals Manado,2016
Job Deskripsi PT Siloam Hospitals Manado
1. Hospitals Director
a. Bertanggung jawab terhadap kinerja perusahaan secara keseluruhan
b. Memimpin rapat internal paling sedikit 1 bulan sekali
c. Bersama general manager membuat laporan pertanggungjawaban kepada Dewan Komisaris perusahaan setiap tahun buku berakhir
d. Menandatangani kontrak kerja dengan pemberi kerja
2. Division Head Finance dan Administration
a. Mengontrol,  mengawasi, dan  mengevalusi semua kerja divisi dibawah garis garis koordinasi  karyawan
b. Membuat laporan  mengenai hasil system operasional dan juga kinerja karyawan kepada head office
3. Departement Head Finance
a. Mengevaluasi, mereview  dan mengontrol pekerjaan dari Cashier, Account Receivable staff dan Account payable staff
b. Membuat laporan bulanan
4. Section Head Billing
a. Memberikan training  dan mengontrol pekerjaan para billing staff
b. Melakukan stock opname pada akhir bulan
c. Melakukan report bulanan pada billing dan BPJS (fee dokter, fasilitas rumah sakit dan obat-obatan)


5. Billing Staff
a. Pengurusan pasien pulang (terima info atau dokumen pasien rencana pulang, periksa billing pasien dan memastikan pemakaian dan transaksi telah diinput, close billing dan print kwitansi billing pasien
b. Memeriksa setiap hari seluruh transaksi yang masuk ke billing pasien rawat inap
c. Memeriksa setiap hari setiap inputan fee dokter yang di lakukan wardclerk
d. Memeriksa dan menghitung kembali transaksi fee dokter jika melakukan operasi
e. Mengurus dokumen pasien corporate/insurance
f. Mempersiapkan dan mengumpulkan dokumen pasien pulang BPJS ke Medical record
6. Section Head Clerk
a. Memberikan training dan mengontrol pekerjaan para ward clerk staff
7. Ward Clerk
a. Menginput setiap hari fee dokter
b. Mengatur dan menginput segala hal yang berkaitan persiapan pasien masuk (fasilitas rumah sakit dan obat-obatan)
8. Cashier 
a. Mengambil semua billing dan uang tunai inpatient Departement, Outpatient Departement
b. Memeriksa rekonsiliasi dan patient billing serta uang cash yang ada
c. Tarik data revenue melalui Java His System untuk direkonsiliasi dengan manual dengan patient billing yang ada
d. Bekerja sama dengan bagian Revenue untuk  membuat rekonsiliasi cash,credit card/debit card dan tanggungan setiap hari
e. Mengelola uang masuk dan keluar petty cash
9. Account Receivable
a. Menerima dokumen Inpatient Departemet dan Outpatient Departement
b. Memeriksa kelengkapan dokumen dan memastikan berkas itu lengkap
c. Membuat salinan dokumen/Copy dokumen untuk diarsipkan
d. Mempersiapkan dan melengkapi dokumen penagihan piutang untuk dibuatkan invoice
e. Membuat dokumen tagihan baik corporate/Insurance
f. Menyerahkan dokumen tagihan kepada Head Finance untuk diverifikasi/pengesahan
g. Melakukan controlling tagihan-tagihan yang sudah dikirim berdasarkan batas waktu yang ditetapkan
h. Melakukan pengecekan tagiihan yang masuk
i. Membuat daily report outstanding dokumen setiap hari
j. Membuat rekonsiliasi dokumen piutang dari cashier dan bagian Income
k. Membuat rekonsiliasi uang masuk dengan invoice yang sudah di tagih
l. Membuar Laporan aging AR
10. Account Payable
a. Memeriksa kelengkapan dokumen pasien yang masuk
b. Mempersiapkan list Vendor untuk request pembayaran ke kantor pusat
c. Merealisasi pembayaran ke Vendor melalui bank
d. Membuat jurnal transaksi pembayaran
e. Membuat laporan aging AP
11. Docter Fee
a. Mengatur penggajian dokter tapi bukan penggajian  tetap Cuma berdasarkan jasa tambahan yang dilakukan dokter
b. Menghitung PPH 21 docter fee setiap bulan
c. Menghitung NPWP dokter dengan potongan pada dokter fee setiap bulan
d. Melakukan transfer dokter fee melalui Bank

c)  Aktivitas Usaha
Siloam Hospitals Manado (SHMN) merupakan perusahaan yang bergerak di bidang jasa pelayanan kesehatan masyarakat.Perusahaan ini memiliki landasan yang berpegang teguh dalam hal melayani kesehatan masyarakat serta memberi kepuasan bagi para pasiennya. Siloam Hospital Manado dalam hal ini melayani kesehatan masyarakat memiliki 4 Departemen utama yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat itu sendiri, yakni Inpatient Departement (Rawat Inap) yang disingkat IPD, Outpatient Departement (Rawat Jalan) yang disingkat OPD, Emergency and Trauma Center atau yang biasa disingkay ETC/TC, serta Medical Cek UP atau yang disingkat MCU.

Tabel 1.1
Departemen Utama
	No
	Departemen
	Jumlah

	1
	In patient Department (IPD)
	1

	2
	Out patient Department (OPD)
	1

	3
	Emergency Trauma Center ( ETC/TC)
	1

	4
	Medical Cek Up (MCU)
	1

	
	Jumlah
	4


*Sumber : Siloam Hospitals Manado, 2016
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